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Foreword

Thanks to God Almighty, the KPIN e-conference was successfully held. In this event, more than 150
abstracts have been presented and discussed, so that the presenters can get input from other researchers.
Some of these abstracts have been written in full paper articles and submitted for review and later
published in this proceeding.

Papers published in this proceeding have received input and evaluation from the editor. Hopefully, this
article can encourage a better understanding of human behavior to overcome the challenges of post-
pandemic conditions that will not be the same as pre-pandemic conditions. There are many attitudes,
behaviors and habits that need to be adjusted after a pandemic is over. Through this proceeding, we try
to contribute to the environment to achieve a better future.

Finally, we would like to convey to all those who have participated in the success of the e-conference
and the publication of these proceedings. Thank you, especially to all KPIN members who are willing
to support this event. Apart from that, we would also like to thank the committee, editors, reviewers,
and moderators who have given valuable time, thoughts, and energy to support this event.

Thank you

Chairman of KPIN
Subhan El Hafiz
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PERBEDAAN PERILAKU SEKSUAL PRA-NIKAH ANTARA
MAHASISWA UNIVERSITAS BERBASIS AGAMA DENGAN
MAHASISWA UNIVERSITAS TIDAK BERBASIS AGAMA

Kayla Ajrina, Swanta Devita Simamora, Priska Marsyela Devi, Aries Yulianto
Program Studi Psikologi, Fakultas Humaniora dan Bisnis, Universitas Pembangunan Jaya
IKayla.Ajrina@student.upj.ac.id, 2Swanta.DevitaSimamora@student.ac.id,
3Priska.MarsyelaDevi @student.upj.ac.id, “aries.yulianto @upj.ac.id

Abstrak

Mahasiswa termasuk kelompok yang aktif dan rentan terhadap perilaku seksual pranikah.
Perilaku seksual sendiri sebenarnya tidak hanya berhubungan secara intim saja, namun juga termasuk
berpegangan tangan hingga berciuman. Di sisi lain, sebagian besar universitas berbasis agama juga
menekankan nilai-nilai agama pada mahasiswanya, termasuk mengenai perilaku seksual. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan perilaku seksual pra-nikah antara mahasiswa yang berkuliah
universitas berbasis agama dengan mahasiswa yang berkuliah di universitas tidak berbasis agama.
Partisioan berjumlah 40 mahasiswa (20 mahasiswa dari universitas berbasis agama dan 20 mahasiswa
dari universitas tidak berbasis agama) berusia yang berusia 18-24 tahun, sedang atau pernah terlibat
dalam hubungan berpacaran dengan lawan jenis dan pernah minimal melakukan satu perilaku seksual
bersama pacar, bertempat tinggal di sekitar Jakarta dan Tangerang Selatan. Alat ukur menanyakan
perilaku seksual apa saja yang telah dilakukan dengan pacar, yang didasari adanya urutan keintiman
yang terdiri dari 11 pernyataan yang menggambarkan perilaku seksual pranikah, yaitu:
touching (3 pernyataan), kissing (3 pernyataan), petting (4 pernyataan), dan sexual intercourse
(1 pernyataan). Perilaku seksual pranikah mahasiswa yang berkuliah di universitas tidak
berbasis agama lebih tinggi secara signifikan dibandingkan mahasiswa yang berkuliah
universitas berbasis agama.
Kata kunci: perilaku seksual pranikah, religiusitas; remaja akhir; mahasiswa

PENDAHULUAN

Perilaku seksual remaja akhir-akhir ini marak diperbincangkan. Dalam psikologi, masa
remaja dibagi menjadi tiga, yaitu masa remaja awal (12-15 tahun), masa remaja tengah (15-18
tahun), dan masa remaja akhir (18-21 tahun) (Fajarini & Khaerani, 2014). Mengacu kepada
batasan usia ini, mahasiswa termasuk ke dalam remaja akhir. Masa remaja disebut juga masa
peralihan, yaitu masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa kehidupan orang dewasa, yang
biasanya ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan baik bilogis maupun psikisnya.
Secara biologis ditandai dengan tumbuh dan berkembangnya seks primer dan seks sekunder
sedangkan secara psikologis ditandai dengan sikap dan perasaan, serta emosi yang belum stabil
(Hidayati & Farid, 2016). Menurut Desmita (2011), masa remaja ditandai dengan adanya
sejumlah karakteristik penting yang yaitu meliputi pencapaian hubungan yang matang dengan
teman sebaya, dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai pria atau wanita dewasa yang
dijunjung tinggi oleh masyarakat, mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial
dan memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman dalam bertingkah laku.
Mahasiswa yang sedang memasuki dunia perguruan tinggi, pada usia ini secara bersamaan
harus menyelesaikan tugas perkembangan psikososialnya dan tiap remaja memiliki keunikan
dan masa yang berbeda dalam menemukan jati dirinya (Widayat & Nuandri, 2014).

Survei oleh DKT Indonesia pada tahun 2011 mengenai hubungan seks yang dilakukan
remaja dan kaum muda berusia 15-25 tahun menunjukkan peringkat tertinggi adalah
mahasiswa (31%), karyawan kantor (18%), sisanya ada pengusaha, pedagang, buruh, dsb,
termasuk 6 persen murid SMP atau SMA (39% ABG di kota besar Indonesia sudah pernah
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hubungan seks, 2011). Hal tersebut membuktikan bahwa tingkat perilaku seksual yang tinggi
terjadi pada mahasiswa. Uecker (sebagaimana dikutip dalam (Rahardjo et al., 2017)
menyatakan bahwa mahasiswa sendiri sudah lama disebut sebagai kelompok yang aktif dan
rentan terhadap perilaku seksual pranikah.

Menurut Sarwono (2011), perilaku seksual pranikah merupakan segala tingkah laku yang
didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis tanpa
adanya ikatan pernikahan yang sah. Pendapat yang serupa dikemukakan oleh Indrijati (2001)
bahwa perilaku seksual pranikah merupakan suatu kegiatan seksual yang melibatkan dua orang
yang saling menyukai atau mencintai yang dilakukan sebelum perkawinan. Perilaku seksual
tidak hanya berhubungan secara intim saja, namun juga termasuk berpegangan tangan dengan
lawan jenis, berciuman serta yang lainnya (Yulianto, 2020). . Hurlock (2009) menyatakan
bahwa perilaku seks selama berpacaran dimulai dari berciuman, bercumbu ringan, bercumbu
berat, dan kemudian hubungan intim. Penelitian Yulianto (2019) pada remaja yang berpacaran
menunjukkan bahwa 23% responden telah melakukan hubungan seksual, 33%-48% petting,
77%-88% berciuman, dan 92%-99% telah berpegangan tangan dan berpelukan (touching)
dengan pacar. Bila para remaja sudah terlanjur terjerumus dalam pergaulan yang tidak baik,
maka akan sangat sulit untuk kembali pada kondisi semula. karena disebabkan oleh pengaruh
pergaulan yang sangat tinggi (Ardi & Muis, 2014).

Dalam penelitian Rostosky (sebagai mana dikutip dalam Widayat & Nuandri, 2014),
perilaku seks pranikah saling berhubungan dengan religiusitas di mana kedua hal ini dimediasi
oleh sikap terhadap seks. Penelitian Silahuddin (2016) menemukan bahwa mahasiswa yang
belajar di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri memiliki tingkat religiusitas yang tinggi
dibandingkan mahasiswa yang belajar di Perguruan Tinggi Umum Negeri. Semakin rendah
tingkat religiusitas seorang remaja maka semakin tinggi tingkat intensitas perilaku seksual
pranikah yang dilakukan remaja, begitupula sebaliknya semakin tinggi tingkat religiusitas
seorang remaja maka semakin rendah tingkat intensitas perilaku seksual pranikah yang
dilakukan oleh remaja (Irmawaty, 2013).

Religiusitas merupakan suatu perilaku terhadap agama yang berupa penghayatan
terhadap nilai-nilai agama yang dianutnya dan dapat ditandai tidak hanya melalui ketaatan
dalam menjalankan ibadah ritual tetapi juga degan adanya keyakinan, pengalaman, serta
pengetahuan mengenai agama yang dianutnya (Ancok & Suroso, 2001). Semakin rendah
tingkat religiusitas seorang remaja maka semakin tinggi tingkat intensitas perilaku seksual
pranikah yang dilakukan remaja, begitupula sebaliknya semakin tinggi tingkat religiusitas
seorang remaja maka semakin rendah tingkat intensitas perilaku seksual pranikah yang
dilakukan oleh remaja (Irmawaty, 2013).

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti mengajukan masalah penelitian, yaitu “apakah
ada perbedaan perilaku seksual antara mahasiswa yang berkuliah di universitas berbasis agama
dengan mahasiswa yang berkuliah di universitas tidak berbasis agama. Peneliti menduga ada
perbedaan signifikan dalam perilaku seksual pra-nikah antara mahasiswa yang berkuliah di
universitas berbasis agama dengan mahasiswa yang berkuliah di universitas tidak berbasis
agama.

METODE
Desain
Penelitian menggunakan non-experimental research strategy dengan differential
research design (Gravetter & Forzano, 2018). Hal ini dikarenakan peneliti tidak melakukan
manipulasi pada variabel penelitian dan hanya membandingkan perilaku seksual antara

539



Prosiding E-Conference Konsorsium Psikologi Ilmiah Nusantara 2020 KP'YN

mahasiswa yang berkuliah di universitas berbasis agama dengan mahasiswa yang berkuliah di
universitas tidak berbasis agama.

Partisipan

Partisioan berjumlah 40 mahasiswa (20 mahasiswa dari universitas berbasis agama dan
20 mahasiswa dari universitas tidak berbasis agama) berusia yang berusia 18-24 tahun, sedang
atau pernah terlibat dalam hubungan berpacaran dengan lawan jenis dan pernah minimal
melakukan satu perilaku seksual bersama pacar, bertempat tinggal di sekitar Jakarta dan
Tangerang Selatan. Pengambilan partisipan ini bersifat non-probability dilakukan dengan
teknik quota sampling.

Instumen Penelitian

Perilaku seksual pranikah mahasiswa diukur menggunakan skala perilaku seksual
pranikah remaja dari penelitian (Yulianto, 2020). Alat ukur ini menggunakan skala Guttman
yang terdiri dari 11 pernyataan diurutkan dalam derajat keintiman, yaitu: Touching (“1. Saya
memegang tangan pacar saya ketika berjalan-jalan”, “7. Saya bergandengan tangan dengan
pacar saya ketika sedang berjalan-jalan”, dan 3. Saya memeluk pacar saya”), Kissing (“2. Saya
mencium kening pacar saya”, “4. Saya mencium pipi pacar saya”, dan “10. Saya mencium bibir
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pacar saya”), Petting (“5. Saya meraba dada pacar saya ketika ia berpakaian lengkap”, “8. Saya
mencium dada pacar saya ketika ia masih berpakaian lengkap”, “9. Saya meraba bagian dada
pacar saya ketika tidak berpakaian”, dan “6. Saya mengecup dada pacar saya ketika tidak
berpakaian), dan Sexual Intercourse (“11. Saya melakukan hubungan seksual dengan pacar
saya”). Partisipan akan menjawab ‘Ya’ (skor 1) jika mereka pernah melakukannya dengan
pasangan mereka, atau ‘Tidak’ (skor 0) jika mereka tidak pernah melakukannya dengan
pasangan mereka. Skor dari setiap pernyataan akan dijumlahkan untuk mengetahui skor total,
dimana semakin tinggi skor total, semakin banyak perilaku seksual pranikah yang telah
dilakukan. Selain itu, dengan menggunakan perilaku seksual pranikah yang diukur pada skala
ini dapat diurutkan berdasarkan derajat keintiman. Remaja yang telah melakukan perilaku
seksual yang lebih intim (misal, berciuman) juga dipastikan melakukan perilaku seksual yang
kurang intim (misal, bergandengan tangan). Skala perilaku seksual ini telah terbukti reliabel,
dengan nilai CR (coefficient of reproducibility) = 0,946 dan CS (coefficient of scalability) =
0,756 (Yulianto, 2020). Begitu juga skala ini terbukti valid dengan pengujian validitas konstruk
menggunakan teknik studies of group differences dan teknik studies of internal structure
(Yulianto, 2020).

Prosedur Penelitian

Pengumpulan data pada penelitian ini dengan menyebarkan kuisioner secara online di satu
universitas berbasis agama dan satu universitas tidak berbasis agama yang terletak di Jakarta
dan Tangerang Selatan. Peneliti terlebih dahulu mencari mahasiswa dengan karakteristik
tersebut di atas sebagai calon partisipan. Apabila mereka setuju untuk berpartisipasi, peneliti
akan memberikan /ink untuk mengisi kuesioner online.

Teknik Analisis

Independent sample t-test digunakan untuk menganalisis apakah perilaku seksual pada
mahasiswa yang berkuliah di universitas berbasis agama berbeda secara signifikan dengan
mahasiswa yang berkuliah di universitas tidak berbasis agama. Dalam melakukan perhitungan,
peneliti menggunakan software JASP 0.13.1.
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HASIL
Tabel 1 menyajikan gambaran umum partisipan. Mean dan SD usia pada kelompok
mahasiswa yang berkuliah di universitas berbasis agama tidak jauh berbeda dengan mahasiswa
yang berkuliah di universitas tidak berbasis agama, hal ini menunjukkan kedua kelompok
setara.

Tabel 1
Gambaran umum partisipan (N=40)

Mahasiswa berkuliah di universitas

Variabel Berbasis agama Tidak berbasis
(n=20) agama (n=20)
Usia
Mean 19,600 19,550
SD 1,273 1,638
Min. 18 18
Maks. 22 24
Jenis kelamin
Laki-laki 9 2
Perempuan 11 18

Tabel 2 memberikan gambaran perilaku seksual mahasiswa berdasarkan universitas.
Secara umum, semakin intim perilaku seksual pranikah, semakin sedikit dilakukan. Misalnya
kissing lebih sedikit (40%-63%) dilakukan dibandingkan fouching (63%-78%). Hal yang
serupa juga terjadi apabila dilihat untuk masing-masing kelompok mahasiswa berdasarkan
jenis universitas.

Tabel 2
Perilaku seksual berdasarkan jenis universitas (N=40)
Mahasiswa berkuliah di
. universitas
Perilaku Berbasis agama Tidak berbasis Total
(n=20) agama (n=20)
Touching
(1)Saya memegang tangan pacar saya ketika 12 (60%) 19 (95%) 31
berjalan-jalan. (78%)
(7)Saya bergandengan tangan dengan pacar 10 (50%) 19 (95%)
ketika berjalan-jalan. 29
(3) Saya memeluk pacar saya. 8 (40%) 17 (85%) (73%)
25
(63%)
Kissing
(4) Saya mencium pipi pacar saya. 8 (40%) 17 (85%) 25
(2) Saya mencium kening pacar saya. 6 (30%) 12 (60%) (63%)
(10) Saya mencium bibir pacar saya. 7 (35%) 9 (45%) 18
(45%)
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16
(40%)
Petting
(5) Saya meraba dada pacar saya ketika 7 (35%) 11 (55%) 18
berpakaian lengkap. (45%)
(9) Saya meraba bagian dada pacar saya 1 (5%) 4 (20%)
ketika tidak berpakaian. 5 (13%)
(6) Saya mengecup dada pacar saya ketika 2 (10%) 4 (20%)
tidak berpakaian. 6 (15%)
(8)Saya mencium dada pacar saya ketika 2 (10%) 3 (15%)
berpakaian lengkap. 5 (13%)
Intercourse
(11) Saya bersetubuh dengan pacar saya. 3 (15%) 4 (20%) 7 (18%)

Tabel 3 menampilkan hasil t-test independent sample. Uji asumsi menunjukkan bahwa
kedua kelompok memiliki varians yang sama, F = 0,877, p > 0,355. Ada perbedaan yang
signifikan dalam perilaku seksual antara mahasiswa yang berkuliah di universitas berbasis
agama (M =3,10, SD = 3,252) dengan mahasiswa yang berkuliah di universitas tidak berbasis
agama (M =5,450, SD = 3,611), #(38) = 2,163, p < 0,05. Hasil ini menunjukkan mahasiswa
yang berkuliah di universitas tidak berbasis agama lebih banyak melakukan perilaku seksual
pranikah dibandingkan mahasiswa yang berkuliah di universitas berbasis agama.

Tabel 3
Hasil t-test independent sample

Mahasiswa berkuliah di universitas

Perilaku seksual Berbasis agama Tidak berbasis
(n=20) agama (n=20)
Mean 3,100 5,450
SD 3,252 3,611

#38) = 2,163, p < 0,05, F=0,877, p > 0,355

DISKUSI

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang berkuliah di universitas tidak
berbasis agama lebih tinggi perilaku seksual pranikah dibandingkan mahasiswa yang berkuliah
di universitas berbasis agama. Hasil ini sesuai dengan Irmawaty (2013), yang menyatakan
bahwa semakin rendah tingkat religiusitas seorang remaja maka semakin tinggi tingkat
intensitas perilaku seksual pranikah yang dilakukan remaja, begitupula sebaliknya. Meskipun
penelitian ini tidak mengukur religiusitas, namun mahasiswa yang berkuliah di universitas
berbasis agama akan banyak mendapatkan nilai-nilai agama dibandingkan dengan mahasiswa
yang berkuliah di universitas tidak berbasis agama. Dengan demikian, mahasiswa yang
berkuliah di universitas berbasis agama dianggap memiliki religiusitas yang tinggi. Karena
adanya pembelajaran khusus dan mengadakan kegiatan khusus keagamaan yang universitas
berbasis agama lakukan mempengaruhi bagaimana partisipan menjawab perilaku seksual apa
saja yang telah mereka lakukan pada kuisioner. Hal tersebut juga dapat membuat religiusitas
mereka semakin tinggi dan menyebabkan perilaku seksual mereka rendah. Sedangkan
mahasiswa yang berkuliah di universitas tidak berbasis agama dianggap memiliki religiusitas
yang rendah, sehingga lebih banyak melakukan perilaku seksual.
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Dari hasil dtemukan juga bahwa semakin intim perilaku seksual, semakin kecil
frekuensi dilakukannya oleh mahasiswa, terlepas dari universitasnya. Kondisi ini terjadi tidak
hanya pada seluruh partisipan, namun juga pada setiap jenis universitas. Terlihat bahwa total
dengan nilai terbesar ada pada pernyataan kategori fouching dan total dengan nilai terkecil
berada sexual intercourse. Bahkan, pernyataan (1) yaitu “memegang tangan pacar saya ketika
berjalan-jalan” mendapatkan skor terbesar dari kedua kelompok, yang artinya, mahasiswa
paling banyak yang telah melakukan perilaku seksual berpegangan tangan dengan
pasangannya. Touching memang merupakan perilaku seksual yang paling mudah dilakukan
dengan tidak adanya dampak yang riskan terhadap orang yang melakukan fouching tersebut.
Hasil ini sesuai dengan penelitian (Yulianto, 2019), yang menunjukkan bahwa frekuensi
dilakukan perilaku seksual pranikah pada remaja berurutan semakin besar mulai dari sexual
intercourse, petting, kissing dan touching.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini ingin mengetahui apakah ada perbedaan perilaku seksual antara
mahasiswa yang berkuliah di universitas berbasis agama dengan mahasiswa yang berkuliah di
universitas tidak berbasis agama. Hasil menunjukkan adanya ada perbedaan signifikan dalam
perilaku seksual pra-nikah, dimana mahasiswa yang berkuliah di universitas tidak berbasis
agama lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang berkuliah di universitas berbasis agama.

Bagi mahasiswa, peneliti menyarankan untuk meningkatkan religiusitasnya agar tidak
melakukan perilaku seksual yang lebih intim lagi, bahkan hingga melakukan hubungan seksual.
Religiusitas ditingkatkan dengan memperbanyak ibadah serta memperdalam ilmu agama.
Saran ini terutama diperuntukkan bagi mahasiswa yang berkuliah di universitas tidak berbasis
agama.

Penelitian ini memiliki kelemahan, yaitu jumlah partisipan yang sedikit tidak tersebar
secara menyeluruh pada kedua jenis universitas, dan partisipan yang didapat bisa
mempengaruhi generalisasi dari penelitian ini. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan pada
peneliti selanjutnya agar memperhatikan kemerataan responden dalam pengambilan sampel.
Dengan karakteristik responden yang lebih merata, diharapkan hasil penelitian dapat
digeneralisasi.
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